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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (denga ntitik di bawah) 
خ kha kh kadan ha 
د al d de 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titk di bawah) 
ع „ain „ a postrof terbalik 
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غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah , apostof 
ي ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى fatḥahdanyā‟ ai a dani 
 َو ى fatḥahdanwau au a dan u 
 
Contoh: 
ََفْيَك : kaifa 
ََلَْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َى...َ|  َا... fatḥah dan ali fatau 
yā‟ 
a a dan garis di 
atas 
ى Kasrah dan yā‟ i i dan garis di 
atas 
وى ḍammah dan wau u u dan garis di 
atas 
Contoh: 
ََتَاَم : māta 
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يَمَر : ramā 
ََمْيِق : qila 
َُتْوُمَي : yamūtu 
4. Tā’Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalaupada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah di ikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأْاَُةَضْوَر : raudah al- at fāl 
َُةَهِضَاَفَْناَُةَىْيَِدَمَْنا : al-madinah al-fādilah 
َُةَمْكِحَْنا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf   ىber-tasydid diakhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf kasrah 
(  ىِى),maka ia di transliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
َاىَّبَر  : rabbanā 
َاىْي َّجَو  : najjainā 
َِق َّحَْنا  : al-haqq 
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ََم ُِّعو  : nu”ima 
 َوُدَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 
kasrah, maka ia di transliterasikan seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
َِِّيهَع  : „Ali (bukan „Aliyy atau „Aly) 
َِِّيبََرَع  : „Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan hurufَ لا(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedomant ransliterasi ini, kata sandang di transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang di 
tulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan di hubungkan dengan garis mendatar  
(-) 
َُسْمَّشَنا  : al-syams (bukanasy-syam) 
َُةَنَزْن َّزَنا  : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) 
َُةَفَسَْهفَْنا  : al-falsalah 
َُدَََلَبَْنا  : al-bilād 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  )  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak di lambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
ََنْوُرُْمأَت  : ta’murūṭn 
َُعْوَّىَنا  : al-nau’ 
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 َءْيَش  : syai’ 
َُتْرُِمأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi di tulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnahqabl al-tadwin 
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalālah, 
di transliterasikan dengan huruf [t]. contoh: 
َِاللَِةَمْحَرَِْيفَُْمه : hum fi rahmatillāh 
9. Lafẓal-Jalālah(الل) 
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frase nominal), di transliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 
di transliterasi dengan huruf [t]. 
َِاللَُهْيِد  : dįnullāh 
َِْيفَُْمهَِاللَِةَمْحَر  : hum fi rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, di gunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang di tulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang di dahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia di tulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wamā Muhammadunillārasul 
Inna awwalabaitinwudi’alinnāsiIallazi bi Bakkatamubārakatan 
Syahru Ramadān al-laziunzilafiih al-Qur’ān 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazāli 
Al-Munqiz min al-Dalāl 
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ABSTRAK 
NAMA : Fitriani. K 
NIM : 10100114173 
JUDUL : Peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan 
terhadap Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar Perspektif 
Hukum Islam 
  
Skripsi ini berjudul Peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan Terhadap Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar Perspektif Hukum 
Islam. Dengan rumusan masalah adalah: 1) Apa saja faktor penyalahgunaan Narkoba 
di Kota Makassar 2) Bagaimana Upaya Pencegahan yang dilakukan Badan Narkotika 
Nasioanal Provinsi Sulawesi Selatan terhadap penyalahgunaan narkoba di Kota 
Makassar 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan adalah pendekatan sosiologis, pendekatan normatif (syar‟i), dan 
pendekatan yuridis.Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data adalah Dokumentasi, observasi, wawancara. 
Sedangkan instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku catatan, 
pulpen, kamera, alat perekam, daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya 
dan penulis sendiri sebagai instrument utama, dengan teknik analisis data adalah 
pengolahan data dan analisis data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan 
penyalahgunaan narkoba di kota Makassar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal 
dan Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Mengatasi 
Penyalahgunaan Narkoba melalui penyuluhan, Penindakan, dan rehabilitasi.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlu adannya peningkatan kerjasama 
antara BNN dengan instansi atau kelompok masyarakat dalam hal mengatasi 
penyalahgunaan narkoba. 2)Dalam hal mengatasi bahaya penyalahgunaan narkoba 
tidak hanya dibebankan kepada BNN tetapi kepada semua masyarakat Indonesia. 
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    BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 
pada Bab I Pasal I, narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis, yang dapat menyebabkan 
perunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan.
1
 
Indonesia saat ini bukan hanya merupakan daerah transit tetapi sudah 
menjadi daerah pemasaran. Hal ini sangat memprihantinkan sekali karena korban 
penyalagunaan narkotika di Indonesia tidak hanya terbatas pada kelompok 
masyarakat yang mampu tetapi juga telah merambah di kalangan masyarakat yang 
kurang mampu baik di kota maupun di pedesaan. Kasus-kasus narkotika saat ini 
mengejutkan karena korbannya sebagian besar generasi muda yang sangat 
produktif sehingga ancaman rusaknya generasi penerus bangsa ada didepan mata.
2
 
Fakta yang sangat memprihatinkan adalah bahwa dari 3,3 juta orang 
penyalaguna pada tahun 2008, sekiter 93% berada pada kelompok usia produktif 
yaitu umur 15-34 tahun dan 90% dari kelompok “coba pakai” narkoba adalah 
kelompok pelajar (sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas). 
Permasalahan penyalagunaan narkoba memerlukan pemecahan bersama, 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan seluruh komponen masyarakat, 
oleh karena merupakan ancaman besar bagi bangsa Indonesia, khususnya generasi 
muda, karena di samping dampak negatif bagi penyalaguna juga menyebarkan 
penyakit seperti HIV/AIDS dan virus hepatitis melalui penggunaan jarum suntik 
                                                             
1
Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
2
Setiyawati dkk, Bahaya narkoba , (Jilid 2 Surakarta: Pt Tirta Jaya Asih, 2015), h.2-3.  
2 
 
yang pada akhirnya menyebabkan kematian jutaan jiwa,sehingga merugikan 
bangsa. Laporan Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan 80% pengguna 
narkoba dengan jarum suntik menderita hepatitis B/C, dan 40-50% tertular HIV, 
karena pemakaian jarum suntik yang tidak steril dan bergantian. Dari pecandu 
pengidap HIV atau hepatitis, terjadi penularan kepada kepada sesame pecandu. 
Penyakit AIDS menyebabkan turunnya system kekebalan tubuh. Hepatitis B/C 
menyebabkan kerusakan hati dan kanker. Saat ini sekitar 15.000 penyalaguna 
narkoba meninggal dunia setiap tahun akobat Overdosis, AIDS, dan penyakit lain 
seperti penyakit jantung, paru, hati dan ginjal.
3
 
Hasil penelitian yang di lakukan oleh BNN bekerjasama dengan 
Universitas Indonesia pada Tahun (2008) dalam upaya Pencegahan 
Pemberantasan Penyalagunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN), 
menunjukkan bahwa jumlah penyalagunaan dan pecandu narkoba sebesar 1,99% 
dari populasi atau 3,2 sampai dengan 3,6 juta orang terdiri dari 26% coba pakai, 
27% teratur pakai, 40% pecandu bukan pesuntik dan 7% pecandu suntik. 
Sementara jumlah kasus narkoba Tahun (2003) tercatat sebanyak 7.140 kasus. 
Pada Tahun (2008) meningkat menjadi 29,359 kasus, berarti terjadi kenaikan rata-
rata kasus sebesar 23,2% pertahun. Dari kasus-kasus tersebut, tecatat bahwa 
jumlah tersangka meningkat dari 9.717 orang, Tahun (2003) menjadi 44.694 
orang,pada tahun 2008 atau meningkat rata-rata 38,8% per tahun. Pada Tahun 
(2010) prevalensi penyalagunaan narkoba di Indonesia di proyeksikan naik 
menjadi 2,21% dan untuk tahun 2015 naik menjadi 2,8% atau setara dengan 51 – 
5,6 juta orang. Dari jumlah tersebut diperkirakan hanya hanya 10% yang 
mendapat pelayanan terapi dan rehabilitasi.
4
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Yappie Manafe, Pencegahan  penyalagunaan  narkoba bagi remaja, Jakarta, 2013, h.02. 
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F. Agsya, Undang-Undang Narkotika dan Udang-Undang Psikotropika (Jakarta: Asa 
Mandiri, 2010), h 53. 
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Penyalagunaan narkoba adalah pemakaian obat-obat atau zat-zat 
berbahaya dengan tujuan bukan untuk pengobatan dan penelitian serta digunakan 
tanpa mengikuti aturan atau dosis yang benar. Dalam kondisi yang cukup wajar 
/sesuai dosis yang dianjurkan seperti dalam dunia kedokteran, maka penggunaan 
narkoba secara terus menerus akan mengakibatkan ketergantungan, depedensi, 
adiksi atau kecanduan.Penyalagunan narkoba merupakan suatu pola penggunaan 
yang bersifat patologik dan harus menjadi perhatian segenap pihak. Meskipun 
sudah terdapat banyak informasi yang menyatakan bahwa dampak negatif yang di 
timbulkan oleh penyalagunaan dalam mengkonsumsi narkoba, hal ini belum 
memberikan angka yang signifikan dalam mengatasi tingkat penyalagunaan 
narkoba.
5
 
Melihat dari trend dan perkembangannya, maka setiap tahunnya di 
Sulawesi Selatan kasus yang di tangani di polda Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Namun demikian, penanganan kasus peredaran 
gelap narkoba harus ditingkatkan jika dibandingkan dengan kasus 
penyalahgunaan narkoba yang ada di lapangan. Berdasarkan pengungkapan kasus 
penyalahguna narkoba di Sulawesi Selatan, sudah hampir semua kabupaten/kota 
dapat ditemukan. Berkaitan dengan data pengungkapan kasus tersebut, 
Kabupaten/kota yang paling rawan yaitu Kota Makassar, Resort Pelabuhan, 
Kemudian Kota Pare-Pare, Kabupaten Maros, Kabupaten Sidrap, Kabupaten 
Gowa, dan Kabupaten Pinrang.
6
 
Mengatisipasi ancaman dan bahaya penyalagunaan narkotika yang 
berskala internasional, di samping undang-undang No. 22 tahun (1997) tentang 
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2016. 
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narkotika, Indonesia secara keseluruhan telah memiliki undang-undang sebagai 
berikut: 
1. Undang-Undang No. 8 Tahun (1996) tentang Penegasan Konveksi tunggal 
Narkotika (1961) beserta protokol perubahan-perubahannya. 
2. Undang-Undang No. 7 Tahun (1997) tentang penegasan Konveksi PBB 
tentang Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika (1998). 
3. Undang-Undang No. 35 Tahun (2009) tentang Narkotika.67 
Undang-undang ini merupakan kekuatan hukum untuk penanggulangan 
dan pemberantasan penyalahgunaan narkotika baik nasional maupun 
internasional. Kendatipun adannya seperangkat instrument hukum untuk 
penanggulangan dan pemberantasan penyalahgunaan narkotika, namun secara 
faktual tindak pidana penyalahgunaan narkotika tidak pernah surut. 
Dampak buruk yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi narkotika itu 
mengakibatkan berbagai macam penyakit, seperti terjadinya hipertensi ortostatik 
(tekanan darah turun ketika seseorang dalam posisi berdiri). Ada juga efek 
samping berupa gejala neorologik, seperti tremor (gemetar), parkinsonisme 
(gejala penyakit parkinson, langkah kecil-kecil posisi badan kaku) dyskinesia 
(gangguan pengendalian gerakan) antara lain pada gerak mata, lidah (sering keluar 
tidak terkendali), sukar menelan.
8
 
Selain di atur dalam Undang-Undang penyalagunaan narkoba juga diatur 
dalam agama yaitu Q.S al-Maaidah/5:90. 
                        
                 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan”.8 
Ayat ini menjelaskan tentang khamar, alkohol, atau minuman keras. 
Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka khamar atau minuman keras haram 
hukumnya. Selain khamar, ternyata zat lainnya yang berdampak sebagaimana 
halnya dengan khamar juga dilarang (Haram hukumnya), atau dengan kata lain 
semua zat atau bahan lainnya yang memengaruhi atau menganggu fungsi akal di 
haramkan dan secara umum digolongkan dalam pengertian khamar. Atas dasar 
ayat tersebut di atas, maka contoh zat, minuman dan bahan yang di haramkan 
termasuk golongan narkotika berdasarkan undang-undang oleh karna itu ganja, 
heroin dan kokain; termasuk alkohol adalah jenis minuman yang mengandung 
alkohol tanpa memandang besar kecilnya kadar alkohol yang di 
kandungnya;termasuk golongan zat adiktif adalah zat psikotropika, misalnya 
amfetamin (shabu-shabu, ektasi), sedativa atau hipnotika (obat tidur yang dapat 
menimbukan ketagihan atau adiksi dan ketergantungan.
9
 
B. Fokus Penilitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penilitian 
Penilitian ini berjudul “Peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan terhadap Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar Perspektif 
Hukum Islam”, maka penilitian ini akan di fokuskan kepada Peranan Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan terhadap Penyalahgunaan Narkoba 
di Kota Makassar Perspektif  Hukum Islam. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penilitian di atas,dapat dideskripsikan bahwa 
peranan badan narkotika nasional (BNN) terhadap penyalagunaan narkoba di kota 
Makassar perspektif hukum Islam melalui upaya pencegahan. Maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Peranan 
Peranan berasal dari kata peran yang berarti seperangka tingkat yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan didalam masyarakat. Kalau 
berakhiran an maka peranan berarti bagian dari tugas utama yang harus 
dilaksanakan. 
b. Badan Narkotika Nasional 
Badan Narkotika Nasional adalah sebuah lembaga non-struktural 
Indonesia yang bertugas untuk membantu wali kota dalam mengoordinasikan 
perangkat daerah dan instansi pemerintah di Kabupaten/Kota, menkoordinasikan 
instansi pemerintah terkait dalam penyusunan kebijakan dan pelaksanaannya di 
bidang ketersediaan dan operasional P4GN (pencegahan, pemberantasan, 
penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkotika). 
c. Penyalahgunaan narkoba 
Adalah pemakaian obat-obat atau zat-zat berbahaya dengan tujuan bukan 
untuk pengobatan dan penelitian serta di gunakan tanpa mengikuti aturan atau 
dosis yang benar. 
d. Perspektif Hukum Islam 
Adalah suatu pandangan berdasarkan peraturan-peraturan yang diambil 
dari wahyu dan diformulasikan kedalam empat produk pemikiran hukum-hukum 
fiqih, fatwa, keputusan pengadilan, dan undamg-undang yang dipedomani dan 
diberlakukan bai umat Islam di Indonesia. 
7 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok 
pembahasan adalah bagaimanakah peranan badan narkotika nasional terhadap 
penyalagunaan narkoba di kota Makassar perspektif hukum islam, dari pokok 
masalah dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apa saja faktor penyebab penyalahgunaan narkoba? 
2. Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
Mengatasi   Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, beberapa judul buku yang akan menjadi rujukan 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Prof. Dr. H. Dadang Hawari, Psikiater, Dalam buku Penyalagunaan & 
ketergantungan NAZA (Narkotika,alkohol & zat adiktif), 2006. Buku ini 
membahas tentang gangguan mental dan perilaku akibat NAZA mereka 
yang mengkonsumsi NAZA akan mengalami gangguan mental dan 
perilaku, sebagai akibat terganggunya sistem neurotransmitter pada sel-sel 
susunan saraf pusat di otak.
10
 
2. Dr.Subagyo Partodihardjo, Dalam buku kenali Narkoba dan musuhi 
penyalagunaannya, 2000. Mengatakan bahwa penyalagunaan narkoba 
tidak hanya berdampak pada merosotnya kualitas manusia, tetapi juga 
meningkatnya jumlah dan kualitas kriminilitas. Jenis kejahatan bukan 
hanya kejahatan kecil, melainkan sudah menjadi kejahatan besar dan sadis, 
penipuan, penyiksaan, pembunuhan, sampai korupsi, kolusi, nepotisme, 
bahkan pengaturan personil pejabat.
11
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3. Buku Bahaya Narkoba jilid 2 di dalam buku ini membahas tentang 
Penyalagunaan narkoba merupakan perbuatan yang bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan. Saat ini penyalahgunaan narkoba 
melingkupi semua lapisan masyarakat baik miskin, kaya, tua muda, dan 
bahkan anak-anak. Penyalahgunaan narkoba dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan yang akhirnya merugikan kader-kader penerus 
bangsa.
12
 
4. Buku pencegahan penyalahgunaan narkoba bagi remaja oleh Yappi 
Manafe dalam bukunnya mengemukakan bahwa banyak faktor yang 
menyebabkan seseorang mulai menyalahgunakan narkoba, sehingga pada 
akhirnya menyebabkan ketergantungan.
13
 
5. Santi Sanita, Dalam buku Bahaya Napza Narkoba selalu ada jalan pulang 
untuk kembali, di dalam bukunya membahas tentang sejarah narkoba.
14
 
Dari kelima buku diatas memiliki keterkaitan dengan tema yang diangkat 
oleh penulis yaitu mengenai tentang narkoba. Tetapi penulis merasa perlu 
untuk melakukan penelitian tentang bagaimaimana peranan Badan 
Narkotika Nasional. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 
Adapun tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinnya penyalagunaan 
narkoba. 
2. Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan Dalam 
Mengatasi   Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar. 
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Adapun kegunaan yang di harapkan dalam penilitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang peranan Badan 
Narkotika Nasional terhadap penyalagunaan narkoba  
2. Agar dapat bermanfaat dan menambah ilmu tentang Peranan Badan 
Narkotika Nasional. 
10 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Badan Narkotika Nasional 
Badan Narkotika Nasional adalah lembaga pemerintahan nonkementerian 
yang berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggung jawab kepada Presiden.
1
 
Badan Narkotika Nasional adalah sebuah lembaga non-struktural 
Indonesia yang bertugas untuk membantu wali kota dalam menkoordinasikan 
perangkat daerah dan instansi pemerintah di Kabupaten/Kota, menkoordinasikan 
instansi pemerintah terkait dalam penyusunan kebijakan dan pelaksanaannya di 
bidang ketersediaan dan operasional P4GN (pencegahan, pemberantasan, 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika).
2
 
BNN provinsi berkedudukan di ibukota provinsi BNN kabupaten/kota 
berkedudukan di ibukota kabupaten/kota. 
Ada beberapa peran yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional 
yaitu: 
1. Mendorong gerakan masyarakat untuk peduli dalam upaya anti narkoba. 
2. Mengumpulkan data, memantau, dan mengevaluasi. 
Operasional, Membantu penegak hukum menjalankan tugasnya atas 
arahan atau izin dari polisi. 
3. Fasilitas, Memberikan bantuan yang diperlukan oleh masyarakat.3 
 Kegiatan Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkotika (P4GN) BNN melakukan beberapa peran yaitu: 
                                                             
1
Undang-Undang No.35 Tahun 2009, tentang Narkotika, pasal 64 ayat (2). 
 
2Rina Heningsih Gustina, “Peran Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam 
penanggulangan Narkotika di kota Samarinda”, Jurnal (Samarinda: Ilmu pemerintahan, 2015), h 
04. M 
 3
Ahmadi Sofian, Narkoba Mengincar Anak Anda (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 
2007), h.145. 
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1. Koordinator, BNN perlu menkoordinasikan semua kegiatan dari berbagai 
instansi terkait dalam rangka P4GN, BNN menkoordinasikan berbagai 
upaya secara terpadu dari semua instansi, baik deparetemen maupun non 
departemen. 
2. Pendukung, BNN memberikan dukungan pada setiap kegiatan dalam 
rangka P4GN yang dilaksanakan oleh seluruh anggota BNN diberikan 
dalam bentuk: 
3. Dukungan pencegahan, diberikan secara terpadu oleh seluruh anggota 
BNN yang termasuk komunitas pencegahan, seperti: Departemen 
kesehatan, Departemen sosial, pendidikan nasional, dan Komunikasi dan 
informasi. 
4. Dukungan penegak hukum, diberikan secara terpadu oleh anggota BNN 
yang termasuk komunitas penegak hukum. Seperti: Badan POM, Bea 
Cukai, Imigrasi, DIT IV Narkoba/KT Bareskrim Polri.
4
 
Menurut Undang-Undang RI No. 35 Tahun (2009) Tentang Narkotika 
juga di atur bahwa:  
“Peran BNN yang ditingkatkan menjadi lembaga non kementerian (LPNK) 
dan diperkuat kewenangannya untuk melakukan penyelidikan dan 
penyidikan. BNN berkedudukan di bawah Presiden, BNN juga mempunyai 
perwakilan di daerah provinsi dan kabupaten/kota sebagai instansi vertikal 
(Badan Narkotika Provinsi atau Badan Narkotika kota). Mengatur peran 
masyarakat dalam usaha pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan 
narkotika dan prekursor narkotika termasuk pemberian penghargaan bagi 
anggota masyarakat yang berjasa dalam upaya pemberantasan 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika”.5 
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B. Penyalahgunaan Narkoba 
Penyalahgunaan obat atau drug abuse berasal dari kata dasar “salah 
guna” atau “tidak tepat guna”, Penyalahgunaan obat adalah suatu penyelewengan 
penggunaan obat bukan untuk tujuan medis/pengobatan atau tidak sesuai dengan 
indikasinya.
6
 
Secara harfiah, kata penyalahgunaan berasal dari kata “salah guna” yang 
artinnya tidak sebagaimana mestinnya atau berbuat keliru. Jadi, penyalahgunaan 
narkotika dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan yang menyeleweng 
terhadap narkotika. 
Djoko Prakoso, Bambang R. L., dan Amir M. Menjelaskan yang 
dimaksud penyalahgunaan narkotika adalah: 
1. Secara terus menerus/berkesinambungan 
2. Sekali-kali (kadang-kadang) 
3. Secara berlebihan 
4. Tidak menurut petunjuk dokter (non medik).7 
Penyalahgunaan narkoba adalah pemakaian narkoba di luar indikasi 
medik, tanpa pentunjuk/resep dokter, secara teratur atau berskala sekurang-
kurangnya selama 1 bulan. Pemakaian secara teratur tersebut menimbulkan 
gangguan kesehatan fisik dan mental. Karena narkoba berpengaruh pada otak, 
setelah menggunakan narkoba dapat timbul rasa nikmat seperti rasa rileks, rasa 
senang, tenang, dan perasaan “high”. Perasaan itulah yang dicari oleh 
pemakainnya 
 
yang menyebabkan narkoba disalahgunakan. Namun, sesudah 
mengalami perasaan “high”, terjadi perasaan “down” atau pengaruh sebaliknya 
seperti cemas, gelisah, nyeri otot dan susah tidur. Untuk menghilangkan 
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Dadang Hawari, Penyalahgunaan Narkotika dan zat adiktif, (Jakarta: Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia, 1991), h.42. 
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Djoko Prakoso, Bambang R.L, Amir, Op. Cit, hal. 489. 
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perasaan buruk itu, orang menggunakan narkoba lagi. Jika digunakan berulang 
kali, terjadi kebiasaan dan kehidupan menjadi bagaikan “roller coster” dan hidup 
hanya memperoleh perasaan “high” dari narkotika. Jika sudah demikian, tidak 
ada lagi rasa nikmat akan tetapi rasa sakit penderita.
8
 
Dadang Hawari mendefinisikan penyalahguna zat narkotika sebagai 
konsumsi di luar indikasi medis, tanpa petunjuk/resep dokter, di konsumsi 
sendiri secara teratur atau berkala sekurang-kurangnya selama satu  bulan. 
Konsumsi tersebut bersifat patologis dan menimbulkan perusakan (impairment) 
dalam fungsi sosial, pekerjaan dan sekolah.
9
 
Dalam Bab I pasal 1 ayat 14 UU Narkotika disebutkan, bahwa 
penyalahguna adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa sebengetahun 
dan pengawasan dokter. Sementara dalam Bab II pasal 4 disebutkan bahwa 
narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan atau 
pengembangan ilmu pengetahuan.
10
 
C. Pengertian Narkoba, Jenis-Jenis Narkoba, dan Hukumnya 
1. Pengertian Narkotika 
Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan zat adiktif 
lainnya. Berasal dari bahasa yunani, dari kata Narke, yang berarti beku, lumpuh 
dan dungu. Menurut farmakologi medis bahwa, Narkotika adalah obat yang 
dapat menghilangkan (terutama) rasa nyeri yang berasal dari daerah Visceral dan 
dapat menimbulkan efek stupor (bengong masih sadar namun masih harus di 
gertak) serta adiksi.
11
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Menurut Undang-Undang Nomor. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika 
menyebutkan bahwa narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman 
sintesis maupun semisintesis yang dapat menyebabkan penerunan atau 
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengatasi sampai menghilangkan rasa 
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan kedalam 
golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-undang ini atau 
kemudian yang ditetapkan dengan keputusan Manteri Kesehatan.
12
 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 
pada Bab I Pasal I, narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan 
perunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan.
13
 
Narkoba adalah singkatan dari Narkotika dan obat berbahaya. Narkoba 
merupakan salah satu jenis obat penghilang rasa sakit yang sering disalagunakan 
manusia. Narkoba awalnya digunakan untuk obat bius saat operasi. Namun, 
sekarang seiring perkembangan zaman banyak digunakan untuk menenangkan 
pikiran dan mendapat kesenangan dengan dosis yan besar. Istilah narkotik atau 
narkotika sendiri merupakan dari bahasa Yunani yang artinya Klenger (teler).
14
 
2. Jenis- jenis Narkoba 
Narkoba dibagi dalam 3 jenis, yaitu narkotika, psikotropika, dan bahan 
adiktif lainnya. Tiap-tiap jenis dibagi-bagi dalam beberapa kelompok: 
a. Narkotika  
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Undang-Undang No. 22 Tahun 1997, Tentang Narkotika, h.19. 
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Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
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Setiyawati, Linda Susilaningtyas dkk, Bahaya Narkoba (Jilid 2, Surakarta: PT. Tirta 
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Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintesis maupun bukan sintesis, yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran dan hilangnya rasa. Zat ini dapat 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan. 
Narkotika memiliki daya adiksi (ketagihan) yang sangat berat. Narkotika 
juga memiliki daya toleran (penyusuaian) dan daya habitual (kebiasaan) yang 
sangat tinggi. Ketiga narkotika inilah yang menyebabkan pemakai narkotika 
tidak dapat lepas dari cengkramannya. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009, Jenis narkotika dibagi 
kedalam 3 kelompok, yaitu narkotika golongan I, golongan II, dan golongan III. 
1) Narkotika golongan I adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya 
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak boleh digunakan untuk 
kepentingan apapun,kecuali untuk penelitian atau ilmu pengetahuan. 
Contohnya adalah ganja, heroin, kokain, morfin, opium, dan lain-lain. 
2) Narkotika golongan II adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penilitian. Contohnya adalah 
petidin dan turunannya, benzetidin, betametadol, dan lain-lain. 
3) Narkotika golongan III adalah narkotika yang memiliki daya adiktif 
ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penilitian. Contohnya 
adalah kodein dan turunannya.
15
 
b. Psikotropika 
Menurut Undang-undang No. 35 Tahun 1997 memberikan pengertian 
bahwa psikotropika adalah “Obat atau zat alamiah maupun sintesisi bukan 
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narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh efektif pada susunan saraf 
pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku”.16 
Psikotropika adalah obat yang digunakan oleh dokter untuk mengobati 
gangguan jiwa (psyche). Berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1997, 
psikotropika dapat dikelompokkan ke dalam 4 golongan: 
1) Golongan I adalah psikotropika dengan daya adiktif yang sangat kuat, 
belum di ketahui manfaatnya untuk pengebotan, dan sedang diteliti 
khasiatnya. Contohnya adalah MDMA, ekstasi, LSD, dan STP. 
2) Golongan II adalah psikotropika dengan daya adiktif yang kuat serta 
berguna untuk pengobatan dan penilitian. Contohnya adalah amfetamin, 
metamfetamin, metakualon, dan sebagainnya. 
3) Golongan III adalah psikotropika dengan daya adiksi sedang serta 
berguna untuk pengobatan dan penilitian. Contohnya adalah lumibal, 
buprenorsina, fleenitrazepam, dan sebagainnnya. 
4) Golongan IV adalah psikotropika yang memiliki daya adiktif ringan serta 
berguna untuk pengobatan dan penilitian. Contohnya adalah nitrazepam 
(BK, magadon, dumolid), diazepam dan lain-lain.
17
 
c. Bahan Adiktif Lainnya 
Zat adiktif menurut Ahmad Jazuli yaitu, sebagai Zat atau bahan kimia 
yang apabila masuk ke tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh, terutama 
susunan syaraf pusat, sehingga menyebabkan perubahan aktivitas mental, 
emosional, dan perilaku. Apabila digunakan secara terus menerus akan dapat 
menimbulkan kecanduan.
18
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Yang termasuk dalam zat adiktif ini selain narkotika dan psikotropika. 
Contohnya: 
1) Minuman alkohol 
Alkohol mengandung etanol yang berpengaruh menekan susunan syaraf 
pusat. Jika digunakan sebagai campuran narkotika atau Psikotropika 
memperkuat pengaruh zat itu dalam tubuh manusia. Ada 3 golongan minuman 
beralkohol yakni: 
a) Golongan A: Kadar etanol antara 1%-5% (Bir) 
b) Golongan B: Kadar etanol antara 5%-20% (minuman anggur) 
c) Golongan C: Kadar etanol antara 20%-45% (minuman keras) 
2) Inhalansia  
Gas yang dihirup dan solvent (zat palarut) mudah menguap berupa 
senyawa organik pada barang keperluan rumah tangga, kantor, dan sebagai 
bahan bakar mesin. Yang paling sering disalahgunakan antara lain lem, thinner, 
Penghapus cat kuku, bensin. 
3) Tembakau 
Masyarakat cukup banyak mengkonsumsi tembakau yang mengandung 
nikotin.Nikotin itu yang menyebabkan perokok menjadi ketagihan, Nikotin 
dalam rokok merupakan zat adiktif tingkat sedang. Begitu juga orang yang 
kecanduan, apabila mereka tidak merokok mereka akan merasa loyo, tidak 
produktif, tidak konsentrasi. Pada para remaja, rokok sering menjadi pemula 
penyalahgunaan napza lain yang lebih berbahaya.
19
 
3. Hukum dalam Perundang-Undangan. 
Sebagaian dari narkoba bermanfaat untuk kehidupan, terutama dalam 
bidan kesehatan, namun dapat pula disalahgunakan sehingga membawa 
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malapetaka, pengunaan dan penyalagunaan diatur dalam undang-undang 
Negara.
20
 
a. Hukum Narkoba dalam Undang-Undang 
Landasan hukum yang berupa peraturan perundang-undangan 
diantaranya adalah: 
1) UU Nomor 22 Tahun (1997) tentang narkotika 
Pasal 1 ayat (1) Narkotika adalah zat atau obat berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangnkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 
dibedakan kedalam golongan-golongan sebagai mana yang terlampir dalam 
undang-undang ini atau yang kemudian ditetapkan dengan keputusan Menteri 
Kesehatan.
21
 
Pasal 84 ayat (1) Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum 
menggunakan narkotika terhadap orang lain dan memberikan narkotika 
Golongan I untuk digunakan orang lain, dipidana dengan penjara paling lama 15 
tahun dan denda paling banyak Rp. 750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta 
rupiah); Ayat (2) menggunakan narkotika terhadap orang lain atau memberikan 
narkotika Golongan II untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 tahun dan denda paling banyak Rp. 500.000.000,00. Ayat 
(3) menggunakan narkotika terhadap orang lain atau memberikan narkotika 
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Golongan III untuk digunakan orang lain, di pidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 tahun dan denda paling banyak RP. 250.000.000, 00.
22
  
Pasal 85 ayat (1) Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum 
menggunakan narkotika Golongan I bagi diri sendiri, dipidana penjara paling 
lama 4 tahun. Ayat (2) menggunakan narkotika golongan II bagi diri sendiri, di 
pidana dengan pidana penjara paling lama 2 tahun. Ayat (3) menggunakan 
narkotika Golongan III bagi diri sendiri, dipidana dengan pidana penjara selama 
1 tahun.
23
 
 
2) UU Nomor 5 Tahun (1997) tentang psikotropika 
Pasal 1 ayat (1) Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun 
sintesis, bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh silektif 
pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas 
mental dan perilaku. 
24
 
Pasal 3 ayat (1) Tujuan pengaturan di bidang psikotropika adalah 
menjamin ketersediaan psikotropika guna kepentingan pelayanan kesehatan dan 
ilmu pengetahuan; Ayat (2) mencegah terjadinnya penyalahgunaan psikotropika; 
Ayat (3) memberantas peredaran gelap psikotropika. Pasal 4 ayat (1) 
Psikotropika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan 
dan/atau ilmu pengetahuan; ayat (2) Psikotropika golongan I hanya dapat 
digunkan untuk tujuan ilmu pengetahuan; Ayat (3) selain penggunaaan 
sebagaiamana yang dimaksud pada ayat (2), psikotropika golongan I dinyatakan 
sebagai barang terlarang.
25
 Pelanggaran terhadap ketentuan dalam undang-
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undang tersebut mendapat ancaman hukuman yang bervariasi, tergantung berat 
ringannya dampak yang di akibatnnya. 
Ancaman hukuman tersebut dapat berupa: 
1) Hukuman mati 
2) Hukuman kurungan ditambah denda 
3) Hukuman kurungan dalam penjara, atau 
4) Hukuman denda.26 
b. Hukum narkoba dalam agama islam 
Di dalam hukum Islam narkoba dipandang sebagai zat yang sangat 
berbahaya. Dalam al-Qur‟an dan al-hadis tidak disebutkan secara langsung 
masalah narkotika, akan tetapi baik sifat ataupun bahaya yang ditimbulkannya 
oleh penyalahgunaan narkotika sama bahkan lebih dashyat dari minuman keras 
atau khamr, Maka ayat ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis Rasulullah yang melarang 
atau mengharamkan minuman keras atau khamr dapat dijadikan dalil dasar atau 
dalil terhadap dilarang dan diharamkannnya penyalahgunaan narkotika.
27
 
Secara garis besar, pengaruh narkoba sangat merugikan bagi 
penggunannya, hal ini disebutkan dalam surah Al-Baqarah 195 yang berbunyi: 
                        
       
Terjemahnya: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 
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Selain di atur dalam Undang-Undang penyalagunaan narkoba, dalam 
agamapun telah diatur dalam Q.S al-Maaidah/5:90: 
                         
                
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar  
kamu mendapat keberuntungan”. 28 
 
Adapun Hadis tentang tentang Narkoba adalah sebagai berikut:
 
 
 ،اًَذَبأ اهِيف اًذَّلَخُم اًِذلاَخ ِويِف يَّدََرَتي َمََّنهَج ِرَان يف َُىَهف ُوَسَْفن ََلَتَقف ٍَلبَج ْنِم يَّدََرت ْنَم
 ُها َّسََحَتي ِهَِذي يف ُو ُّمَُسف ُوَسَْفن ََلَتَقف ا ًّمُس ًَّسََحت ْنَمَو  اهيف اًذَّلَخُم اًذِلاَخ َمََّنهَج ِرَان يف
 اًذِلاَخ َمََّنهَج ِرَان يف ِوِنَْطب يف اهِب ُأََجي ِهَِذي يف ُُوتَذيِذََحف ٍةَذيذَِحب ُوَسَْفن ََلَتق ْنَمَو ،اًَذَبأ
اًَذَبأ اهِيف اًذَّلَخُم 
Terjemahnya : 
“Barangsiapa yang sengaja menjatuhkan dirinya dari gunung hingga mati, 
maka dia di neraka Jahannam dalam keadaan menjatuhkan diri di (gunung 
dalam) neraka itu, kekal selama lamanya.Barangsiapa yang sengaja 
menenggak racun hingga mati maka racun itu tetap ditangannya dan dia 
menenggaknya di dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal selama 
lamanya. Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi, maka besi 
itu akan ada ditangannya dan dia tusukkan ke perutnya di neraka Jahannam 
dalam keadaan kekal selama lamanya” (HR Bukhari no. 5778 dan Muslim 
no. 109). 
Hadits ini menunjukkan akan ancaman yang amat keras bagi orang yang 
menyebabkan dirinya sendiri binasa. Mengkonsumsi narkoba tentu menjadi 
sebab yang bisa mengantarkan pada kebinasaan karena narkoba hampir sama 
halnya dengan racun. Sehingga hadits ini pun bisa menjadi dalil haramnya 
narkoba.
29
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Adapun dalil dari al Hadits yang mengharamkan narkoba adalah sebagai 
berikut: 
ٌٌمَارٍَحرِكْسُمُّلَُكو،ٌرَْخَرِكْسَمُّلُك 
 
Artinya:  
“Semua yang memabukkan adalah khomer, dan semua yang memabukkan 
hukumnya haram.” (HR. Bukhari, no. 5575 dan Muslim, no. 2003) 
Dalam hadits di atas jelas sekali bahwa segala yang memabukkan 
hukumnya haram. Jika kita kaitkan dengan masalah narkoba, maka tidak ada 
satu jenispun dari narkoba yang tidak membukkan atau menghilangkan akal 
manusia. Bahkan ia lebih memabukkan daripada miras. Dengan demikian maka 
narkoba dihukumi haram sebagaimana miras.
30
 
c. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
1) Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penyalahgunaan 
Narkotika tanggal 10 Shafar 1396 H/10 Februari 1976 M, menyatakan 
haram hukumnya penyalahgunaan Narkotika, karena membawa 
kemudharatan yang mengakibatkan mental dan fisik seseorang serta 
terancamnya keselamatan masyarakat dan ketahanan Nasional. 
2) Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam sidangnya yang 
belangsung di mesjid Istiqlal Jakarta pada hari senin, tanggal 18 Rabiul 
Tsani 1417 H, bertepatan dengan tanggal 2 September 1996 M, 
berdasarkan dalil-dalil Al-Qur‟an dan Al Hadits sebagaimana yang telah 
dikutip diatas, memutuskan : “menyalahgunakan Narkotika (Ecstasy dan 
zat-zat sejenis lainnya) adalah haram hukumnya.”31 
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Peredaran gelap Narkotika adalah juga dilarang dalam agama islam 
karena akan mengakibatkan terjadinnya penyalahgunaan terhadap Narkotika. Hal 
ini diisyaratkan dalam firman Allah: 
 
                        
                            
                          
                        
      
Terjemahnya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang 
kepadamu. Dan barang siapa yang berbuat demikian dengan melanggar 
hak dan aniaya, maka kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka, 
yang demikian itu adalah mudah bagin allah. Jika kamu menjauhi dosa-
dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami memasukkan mu ke 
tempat yang mulia (surga).” (Q.S An Nisa: 29-31).32 
D. Dampak Penyalahgunaan Narkoba 
Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan 
dan pergeseran tatanan nilai-nilai norma dalam kehidupan, salah satunya berupa 
kemosorotan nilai-nilai moral yang melanda masyarakat. Hal tersebut tidak 
terlepas dari ketidakefektifan penenanaman nilai-nilai moral, baik lingkungan 
sekolah maupun lingkungan masyarakat.Salah satu indikasi gelaja kemorosotan 
moral di antarannya adalah semakin maraknya penyalahguna narkoba di 
masyarakat.  
Penyalahguna narkoba merupakan penyakit andemin dalam masyarakat 
modern, penyakit kronik yang berulang kali kambuh dan merupakan proses 
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gangguan mental adiktif. Penyalahguna narkoba menyebabkan ketergantungan 
bagi pemakai narkoba itu sendiri.
33
 
Narkotika dan obat terlarang serta zat adiktif/psikotropika dapat 
menyebabkan efek dan dampak negatif bagi pemakainnya. Dampak negatif itu 
sudah pasti merugikan dan sangat buruk efeknya bagi kesehatan mental dan 
fisik.
34
 
Pengkonsumsi narkoba, baik berupa psikotropika maupun narkotika tentu 
akan membawa dampak terhadap tubuh manusia. Akibat yang paling fatal adalah 
kematian. Berikut adalah beberapa efek penggunaan narkoba yang akhir-akhir 
ini banyak beredar dimasyarakat, khusunya generasi muda diantarannya sebagai 
berikut: 
1. Ekstasi  
Diare, dehidrasi, hiperaktif, sakit kepala, menggigil tak terkontrol, detak 
jantung cepat & sering mual, & muntah, nafsu makan berkurang, gelisah, pucat 
& berkeringat, mood berubah, saraf otak terganggu, gangguan liver, tulang & 
gigi kropos, dan kematian. 
2. Sabu-sabu 
Bersemangat, gelisah, insomnia, kurang nafsu makan, fungsi otak 
terganggu, ganguan jiwa, paranoid, gangguan liver, jantung, dan kematian. 
Jika pemakaian dihentikan maka seseorang akan mengalami ketidaktenangan, 
cepat marah, tidak bersemangat, dan selalu ingin tidur. 
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3. Putaw (Heroin) 
Kejang-kejang, mual, hidung & mata berair, kehilangan nafsu makan, 
kurang cairan tubuh, mudah ngantuk, cadel, bicara tidak jelas, sulit konsentrasi, 
AIDS, dan kematian. 
Jika pemakaian dihentikan maka pemakai akan mengalami sakaw. 
4. Codein, Demerol & Methadone 
Kacau bicara, kerusakan penglihatan pada malam hari, kerusakan liver 
dan ginjal, AIDS, hepatitis, dan kematian. 
Jika pemakaiannnya dihentikan maka akan dialami kram otot parah, nyeri 
tulang, diare berat, demam, hipertensi, insomnia, gelisah, depresi, mual, muntah. 
5. Kokain 
Bersemangat, gelisah, nafsu makan berkurang, paranoid, liver terganggu, 
merusak otot jantung, kerusakan saraf, impotent, berat badan menyusut, kejang-
kejang, halusinasi, kerusakan ginjal, dan kematian. 
Jika pemakaian dihentikan makan akan dialami depresi sehingga kerap 
kali muncul keinginan bunuh diri. 
6. Connabis 
Lamban berfikir, mengurangi konsentrasi, meningkatkan denyut nadi, 
keseimbangan dan koordinasi tubuh yang buruk, ketakutan, panik, depresi, 
kebingunan, halusinasi.
35
 
a. Dampak Terhadap Fisik 
1) Gangguan pada system saraf (neurologis) seperti: kejang-kejang, 
halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf  tepi 
2) Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kardivaskuler)  seperti: 
infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah 
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3) Gangguan pada kulit (Dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi, 
eksim 
4) Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan fungsi 
pernapasan, kesukaran bernapas, pergeseran jaringan paru-paru 
5) Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murus-murus, suhu tubuh 
meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur 
6) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap kesehatan reproduksi adalah 
gangguan padaendokrin, seperti: penurunan fungsi hormon reproduksi 
(estrogen, progesteron, testosterone), serta gangguan fungsi seksual 
7) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap kesehatan reproduksi pada 
remaja perempuan antara lain perubahan periode menstruasi, 
ketidakteraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak haid) 
8) Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian 
jarum suntik secara bergantian, risikonya adalah tertular penyakit seperti 
hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada obatnya 
9) Penyalahgunaan narkoba biasa berakibat fatal ketika terjadi over dosis 
yaitu konsumsi narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk 
menerimannya. Over dosis biasa menyebabkan kematian. 
b. Dampak Terhadap Psikis 
1) Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah 
2) Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga 
3) Agiatif, menjadi ganas, dan tingkah laku yang brutal 
4) Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan 
5) Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri, 
c. Dampak Terhadap Lingkungan 
1) Akan menganggu keharmonisan keluarga 
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2) Merongsong keluarga 
3) Membuat aib keluarga 
4) Hilangnya harapan keluarga 
5) Menganggu keamanan dan ketertiban 
6) Mendorong tindak kejahatan 
7) Mengakibatkan hilangnya kepercayaan 
8) Menimbulkan beban ekonomi dan sosial yang besar 
Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat termasuk juga dalam 
lingkungan sekolah, banyak dijumpai remaja yang hanya menjadi pemakai 
narkoba, pengedar ataupun kedua-duannya. Sebagai pengedar dan juga sebagai 
pemakai. Dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas banyak dijumpai ulah 
para pengedar dan pemakai nakoba yang meresahkan. Mereka tidak segan-segan 
untuk melakukan tindak kriminal seperti menodong, mencopet, merampok, 
mencuri, marak hanya semata-mata untuk mendapatkan narkoba. Bagi mereka 
yang sudah sampai pada tingkat ketergantungan yang tinggi, Apapu resikonya 
tidak di perhitungkan lagi yang penting mendapatkan narkoba.
36
 
Gangguan mental dan perilaku akibat NAZA mereka yang 
mengkonsumsi NAZA akan mengalami gangguan mental dan perilaku,sebagai 
akibat terganggunya sistem neurotransmitter pad sel-sel susunan saraf pusat di 
otak.
37
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E. Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba 
Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang sangat 
memprihatinkan karena banyak menimpa pemuda, remaja, dan anak-anak.Oleh 
karena itu, perlu penanganan yang tepat terhadap penyalahgunaan narkoba. 
Secara umum ada 5 bentuk penanggulangan masalah narkoba, yaitu 
pomotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan represif. 
1. Promotif 
Disebut juga program preemtif atau program pembinaan. Program ini 
ditujukan kepada masyarakat yang belum memakai narkoba, atau bahkan belum 
mengenal narkoba.
38
 
2. Preventif 
Disebut juga program pencegahan. Program ini ditujukan kepada 
masyarakat sehat yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk 
narkoba sehingga tidak tertarik untuk menyalahgunakannya.
39
 
3. Kuratif 
Disebut juga program pengobatan. Program kuratif ditujukan kepada 
pemakainarkoba. Tujuannnya adalah mengobati ketergantungan dan 
menyembuhkan penyakit sebagai akibat dari pemakaian narkoba, sekaligus 
menghentikan pemakaian narkoba. 
4. Rehabilitatif 
Rehabilitatif adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang 
ditunjukkan kepada pemakai narkoba yang sudah menjalani kuratif. Tujuannya 
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adalah agar ia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit ikutan yang 
disebabkan oleh bekas pemakai narkoba. 
Pemakai narkoba dapat mengalami penyakit seperti kerusakan fifik 
(saraf, otak, darah, jantung, paru-paru, ginjal, hati dan lain-lain), kerusakan 
mental, perubahan karakter ke arah negatif, asocial, dan penyakit-penyakit 
ikutan. 
(HIV/AIDS, hepatitis, sifilis, dan lain-lain) Itulah sebabnya mengapa 
pengobatan narkoba tanpa upaya pemulihan (rehabilitasi) tidak bermanfaat.
40
 
5. Represif 
Program represif adalah program penindakan terhadap produsen, Bandar, 
pengedar, dan pemakai berdasarkan hukum. Program ini merupakan program 
instansi pemerintah yang berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi 
maupun distribusi semua zat yang tergolong narkoba. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian. 
Sugiyono menyatakan pada penelitian kualitatif, pengumpulan data di 
lakukan pada natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
1
 Terkait 
dengan penelitian yang akan diteliti, maka jenis penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research). Bila dilihat dari jenis datanya, penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif deskripsi, yaitu penelitian yang menjelaskan 
tentang Peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan Terhadap 
Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar Perspektif Hukum Islam. 
Di katakan penelitian deskriptif, karena dalam penelitian ini yang ingin di 
peroleh adalah gambaran yang lebih jelas tentang Peranan Badan Narkotika 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan terhadap Penyalahgunaan Narkoba di Kota 
Makassar  perspektif Hukum Islam.
2
 Serta mencari informasi yang akurat dan 
mencari fakta-fakta yang terjadi di lapangan kemudian menarik sebuah 
kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, penulis akan berusaha mendeskripsikan atau 
menganalisis tentang: Oleh sebab itu, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan suatu gambaran yang utuh tentang kompetensi-kompetensi tertentu, 
dengan tujuan penulis ingin memperoleh pemahaman dibalik Fenomena yang 
berhasil didapat oleh penulis. 
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2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Jalan Manunggal22,  
Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 90224, 
Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pedekatan Sosial/Sosiologis 
Yakni pendekatan yang dilihat secara langsung. Fakta-fakta yang terjadi 
dilapangan dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Jalan Manunggal 22,  
Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 90224, 
tersebut kemudian di kaitkan dengan judul skripsi yang akan dibahas dalam 
penelitian nantinya. 
2. Pendekatan Normatif (Syar’i) 
Yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan syariat islam seperti al-
Qur‟an dan Hadist yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
3. Pendekatan Yuridis 
pendekatan yang dimaksud untuk melihat aturan-aturan yang berlaku 
dalam kodifikasi hukum kemudian merelevansikannya dengan masalah yang 
dibahas. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara 
dengan staf BNN, dan para pegawai yang bertugas mengatasi penyalahgunaan 
narkoba di BNN Provinsi Sulawesi Selatan 
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2. Data Sekunder 
Sumber data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan 
objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis dan 
disertasi 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menunjang pembahasan ini, diperlukan data yang cukup sebagai 
bahan analisis. Selanjutnya untuk menjaring data yang diperlukan, maka 
digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Jika data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian dicari 
dalam dokumen atau bahan pustaka, maka kegiatan pengumpulan data itu 
disebut sebagai studi dokumen atau “literature study”. Data yang diperlukan 
sudah tertulis atau diolah oleh orang lain atau suatu lembaga; dengan kata lain 
datanya sudah “mateng” (jadi), dan disebut data sekunder. Surat-surat, catatan 
harian, laporan, dan sebagainya merupakan data yang berbentuk tulisan, disebut 
dokumen dalam arti sempit. Dokumen dalam arti luas meliputi monumen, foto, 
tape, dan sebagainya.
3
 
2. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan (Observasi), yakni mengamati gejala yang diteliti. Dalam hal 
ini panca indera manusia (penglihatan dan pendengaran) diperlukan untuk 
menangkap gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi dicatat dan selanjutnya 
catatan tersebut dianalisis 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 
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data (pewawancara) dengan sumber data (responden). Komunikasi tersebut dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung 
menggunakan daftar pertanyaan yang dikirim kepada responden  (biasanya 
melalui jasa pos), dan responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti secara tertulis; kemudian mengirimkannya kembali daftar 
pertanyaan yang telah dijawabnya itu kepada peneliti. Secara langsung, 
wawancara dilakukan dengan cara „face to face‟. Artinya peneliti (pewawancara) 
berhadapan langsung dengan responden untuk menanyakan secara lisan hal-hal 
yang diinginkan, dan jawaban responden dicatat oleh pewawancara
4
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun social yang diamati. Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari 
informan yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. 
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika sedang melakukan wawancara 
dengan informan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu membandingkan data primer dan data sekunder lalu 
diklasifikasikan kemudian dijabarkan dan disusun secara sistematis,sehingga 
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diperoleh sutau pengetahuan. Adapun langkah-langkah dalam mengelolah 
dataadalah sebagai berikut: identifikasi data, yaitu melakukan proses klasifikasi 
terhadap data yang langsung diperoleh dari lapangan berupa data primer dan data 
yang diperoleh dari bahan kepustakaan berupa data sekunder, setelah semua data 
yang sudah terkumpul masih berupa bahan mentah, maka pengolahan data 
selanjutnya dilakukan dengan metode editing,yaitu memeriksa dan menempatkan 
data tersebut ke dalam kerangka pembahasan yang telah disiapkan berdasarkan  
rumusan masalah agar dapat dipertanggungjawabkan 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan data dan memecahkan 
masalah berdasarkan data yang diperoleh. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data,mengorganisasikan data,memilih-milihnya 
menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kembali. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka penelitian dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data data yang ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian dengan 
meningkatkan ketekunan maka, penilaian dapat memberikan deskripsi data 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat 
meningkatkan kredibilitas data. 
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2. Menggunakan bahan referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi dsini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti sebagai contoh, data 
hasil wawancara perlu didukung dan foto-foto hasi observasi sebagai bahan 
referensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi di 
Kota Makassar 
Badan Narkotika Nasioanal Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan dibentuk 
berdasarkan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 
PER/04/V/2010/BNN tanggal 12 Mei 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten/Kota. Seiring dengan penetapan tersebut, maka pada tanggal 20 April 
2011, di lantik Kepala BNNP Sulsel sebagai lembaga vertikal dan sebagai 
perwakilan Badan Narkotika Nasional di Provinsi Sulawesi Selatan.
1 
Lembaga yang baru dibentuk, Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan pada Tahun Anggaran (2011) belum mendapat dukungan 
anggaran kegiatan, meskipun telah mendapatkan dukungan anggaran pengadaan 
Kantor. Maka untuk melaksanakan tugas dan fungsi lembaga, maka Kepala 
BNNP Sulsel mengajukan permohonan Kepada Gebernur Sulawesi Selatan 
tentang permintaan gedung kantor sementara dan penugasan Pegawai Negeri 
Sipil Pemprov. Sulsel dengan status dipekerjakan. Dengan persetujuan Kepala 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan pada waktu itu, 
Gedung Celebes Convention Center (CCC) milik Pemerintah Sulawesi Selatan 
Nomor 823.3/3182/BKD tertanggal 12 Juli 2011 Pada bulan Maret 2012 
ditugaskan sebanyak 35 orang PNS Pemprov Sulsel dengan status dipekerjakan.
2
 
Selanjutnya atas dukungan anggaran pembangunan kantor Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan, maka pada tanggal 19 April 2012 
Badan Narkotika Nasional di Provinsi Sulawesi Selatan menempati Gedung baru 
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BNNP Sulsel di Jalan Manunggal 22, Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan 
Tamalate, Kota Makassar 90224, Fasilitas gedung Kantor meliputi Gedung 
Utama: 896 m2, Gedung tahanan : 280,8 m2 dan Gudang/rumah genset : 108 m2 
serta dilengkapi dengan beberapa fasilitas lain.
3
 
1. Visi dan Misi 
 Visi dan Misi Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 
sebagai berikut: 
 Visi BNN Provinsi Sulawesi Selatan; “Mewujudkan Masyarakat 
Sulawesi Selatan yang Sehat, bebas dari penyalahgunaan Narkoba”. 
 Misi BNN Provinsi Sulawesi Selatan; “Menyatukan dan menggerakkan 
segenap potensi masyarakat Sulawesi Selatan dalam upaya pencegahan, 
Rehabilitasi dan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba.” 
2. Tujuan 
Sebagai penjabaran atau penerapan dari pernyataan visi dan misi tersebut 
diatas, Badan Narkotika NasionalProvinsi Sulawesi Selatan menetapkan tujuan 
dalam periode 2015-2019, yaitu “Peningkatan penanganan pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba.”4 
3. Tugas,  Fungsi dan Kewenangan 
 Tugas, Fungsidan Kewenangan  Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah: 
a. Tugas 
Tugas BNN Provinsi Sulawesi Selatan yaitu melaksanakan tugas, fungsi 
dan wewenang BNN  dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
                                                             
 3
Sumber Data: Buku Profil Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan, 2015. 
 4
Sumber Data: Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah BNN Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2016. 
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b. Fungsi 
Dalam menjalankan tugasnya, BNN Provinsi Sulawesi Selatan 
menyelenggarakan fungsi: 
1) Pelaksanaan kebijakan teknis P4GN di bidang pencegahan, 
pemberdayaan masyarakat, penjangkauan dan pendampingan  serta 
pemberantasan; 
2) Pelaksanaan penyiapan bantuan hukum dan kerjasama; 
3) Pelaksanaan pembinaan teknis di bidang P4GN kepada Badan Narkotika 
Nasional Kabupaten/Kota; 
4) Penyusunan rencana program dan anggaran BNNP Sulawesi Selatan; 
5) Evaluasi dan penyusunan laporan BNNP Sulawesi Selatan; 
6) Pelayanan administrasi BNNP Sulawesi Selatan.5 
c. Kewenangan 
Kewenangan BAdan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan 
secara umum terlihat secara impilist pada tugasnya, namun kewenangan yang 
dikhususkan oleh BNN RI yaitu melaksanakan Program Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahguna dan Peredaran Gelap Narkotika di daerah. 
4. Alamat kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan 
Jalan Manunggal No.22, Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan 
Tamalate, Kota Makassar 90224, Kontak Kantor, telp. (0411) 8112822, Fax, 
(0411) 8112833, Hotline BNNP Sulsel 085298484567. E-mail: 
bnnpSulsel@yahoo.com.
6
 
 
                                                             
 5
Sumber Data: Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah BNN Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2016.   
 
6
Sumber Data: Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah BNN Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2016. 
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5. Struktur Organisasi Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah BNN 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016. 
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B. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba 
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang mulai menyalahgunakan 
narkoba, sehingga pada akhirnya menyebabkan ketergantungan. 
1. Faktor Kepribadian 
a. Kurangnya pengendalian diri 
Orang yang mencoba-coba menyalahgunakan narkoba biasanya memiliki 
sedikit pengetahuan tentang narkoba, bahaya yang ditimbulkan, serta aturan 
hukum yang melarang penyalahgunaan narkoba. 
b. Konflik individu/emosi yang masih belum stabil 
Orang yang sering mengalami konflikakan mengalami frustasi.Bagi 
individu yang tidak biasa dalam menghadapi penyelesaian masalah cenderung 
menggunakan narkoba, karena berfikir keliru bahwa cemas yang ditimbulkan oleh 
konflik individu tersebut dapat di kurangi dengan mengkonsumsi narkoba. 
c. Terbiasa hidup senang/mewah 
Orang yang terbiasa hidup mewah dalam kesenangan kerap berupaya 
menghindari permasalahan yang lebih rumit. Biasanya mereka lebih menyukai 
penyelesaian masalah secara instan, praktis atau membutuhkan waktu secara 
singkat. Mereka tidak terbiasa bersikap sabar, telaten, ulet atau berfikir 
konstruktif, sehingga akan memilih cara-cara simple yang dapat memberikan 
kesenangan melalui penyalahgunaan narkoba yang dapat memberikan rasa 
euphoria secara berlebihan. 
2. Faktor Keluarga 
a. Kurangnya kontrol keluarga 
Orang tua terlalu sibuk sehingga jarang mempunyai waktu untuk 
mengontrol anggota keluarga. Anak yang kurang perhatian dari orang tuannya 
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cenderung mencari perhatian dari luar, biasanya mereka juga mencari “kesibukan” 
bersama teman-temannya. 
b. Kurangnya penerapan disiplin dan tanggung jawab  
Tidak semua penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh remaja dimulai 
dari keluarga yang broken home, semua anak mempunyai poteni yang sama untuk 
terlibat dalam penyahlagunaan narkoba. Penerapan disiplin dan tanggung jawab 
kepada anak akan mengurangi resiko anak terjebak kedalam penyalahgunaan 
narkoba. 
c. Faktor Narkoba 
Banyaknya remaja terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba akibat 
dari mudahnya didapat narkoba di pasaran, dengan harga terjangkau, sehingga 
para remaja mudah memdapatkannya, dan cenderung ingin mencoba. 
d. Faktor lingkungan 
Para remaja tidak hanya hidup di dalam lingkungan keluarga dan sekolah, 
melainkan juga dalam masyarakat luas. Oleh karena itu, kondisi dalam 
masyarakat juga mempengaruhi perilaku remaja, termasuk perilaku yang 
berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba. 
3. Faktor Sekolah 
Lingkungan sekolah yang sering ikut mendorong terjadinya 
penyalahgunaan narkba diantarannya: sekolah yang kurang disisplin, tidak tertib, 
sering tidak ada pelajaran, guru yang kurang pandai mengajar, guru atau pengurus 
sekolah yang kurang komunikatif 
Remaja yang memiliki guru yang mampu memotivasi secara positif, 
belajar dan bersosialisasi dengan baik dalam hal kesehatan mental akan memiliki 
daya tahan terhadap penyalahgunaan narkoba. 
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4. Faktor Masyarakat dan Komunikasi Sosial        
Faktor yang termasuk dan mempengaruhi kondisi sosial seorang remaja 
antara lain hilangnya nilai-nilai dalm sebuah keluarga dan sebuah hubungan, 
hilangnya perhatian dan komunitas, dan susahnya beradaptasi dengan baik (bisa 
dikatakan merasa seperti alien yang di asingkan). 
5. Faktor Populasi yang Rentan 
Remaja masa kini hidup dalam zaman yang berada dalam sebuah 
lingkungan yang besar, di mana sebagian remaja berada dalam lingkungan yang 
berisiko tinggi terhadap penyalahgunaan narkoba. Banyak remaja mulai mencoba-
coba narkoba, seperti amphetamine-type stimulants (termasuk didalamnya 
alkohol, tembakau, dan obat-obatan yang di minm tanpa petunjuk dokter, serta 
obat psikoaktif) sehingga menimbulkan berbagai macam pada akhirnya.
7
 
Penyalahgunaan dalam penggunaan narkoba adalah pemakaian obat-
obatan atau zat-zat berbahaya dengan tujuan bukan untuk pengobatan dan 
penelitian serta digunakan tanpa mengikuti aturan serta dosis yang benar. Dalam 
kondisi yang cukup, wajar atau sesuai dosis yang dianjurkan dalam dunia 
kedokteran saja jika pengguna menggunakan narkoba secara terus-menerus akan 
mengakibatkan ketergantungan, depedensi, adiksi, atau kecanduan. 
Ada dua faktor yang menyebabkan penyalahgunaan narkoba menurut hasil 
wawacara penulis yaitu: 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
                                                             
7
Pencegahan penyalahgunaan narkoba bagi remaja, h.3-6. 
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Fatwa selaku perencana program P4GN mengungkapkan bahwa banyak 
yang menyalahgunakan narkoba karena keinginan untuk mencoba karena 
penasaran seperti apa narkoba itu.
8
 
Demikian juga yang di sampaikan oleh Bambang yang mengungkapkan 
bahwa awalnya karena unsur hanya ingin coba-coba dan penasaran dan di dukung 
oleh pengaruh temannya yang memakai narkoba.
9
 
Hal senada juga disampaikan oleh Heru karena faktor coba-coba dan 
keinginantahuan seseorang tentang narkoba seperti apa. Ada juga yang ingin lari 
dari masalah atau depresi sehingga terjerumus kedalam narkoba tanpa mengetahui 
dampak narkoba tersebut.
10
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Nursim bahwa faktor penyebab 
penyalahgunaan narkoba adalah faktor dari diri sendiri kurangnya pengendalian 
diri dan orang-orang mencoba-coba menyalahgunakan Narkoba tanpa memikirkan 
dampak dari narkoba itu sendiri.
11
 
Made juga berpendapat bahwa faktor penyalahgunaan narkoba yang 
berasal dari diri sendiri apabila orang tersebut mengalami konflik akan mengalami 
frustasi. Bagi individu yang tidak terbiasa menghadapi penyelesaian masalah 
cenderung menggunakan narkoba karena berfikir keliru dengan menggunakan 
narkoba konflik individu tersebut dapat dikurangi dengan mengkonsumsi 
narkoba.
12
 
                                                             
 8
Wawancara dengan Andi Muhammad Fatwa, Selaku Perencana Program P4GN, 
Makassar 05 Juli. 2018 
 9
Wawancara dengan Bambang Wahyudin, Selaku KASI PLR Bidang Rehailitasi, 
Makassar 09 Juli. 2018 
 10
Wawancara dengan Heru,Selaku Penyuluh, Makassar  05 Juli 2018.  
 11
Wawancara dengan Nursim, Selaku, Penyuluh Madya, Makassar 09 Juli 2018 
 12
Wawancara dengan Made Raditya Astawa, Konselor Seksi PLR Bidang Rehabilitasi, 
Makassar 11 Juli 2018 
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Demikian halnya yang di sampaikan Surya Sulistiawati yaitu orang yang 
terbiasa hidup mewah kerap berupaya menghindari permasalahan yang lebih 
rumit. Biasannya mereka lebih menyukai penyelesaian masalah secara instant atau 
membutuhkan waktu yang singkat sehingga akan memilih cara-cara simpel yang 
dapat memberikan kesenangan melalui penyalahgunaan narkoba.
13
  
Azisah juga berpendapat hampir sama dengan Surya Sulistiawati bahwa 
orang-orang yang terbiasa hidup mewah cenderung sering lari dari masalah yang 
dihadapinnya dan memilih jalan pintas dengan menyalahgunakan narkoba.
14
 
Ayu juga mengemukakan bahwa Faktor penyebab penyalahgunaan 
narkoba juga berasal dari keimanan apabila keimananya tidak kuat seseorang 
mudah terpengaruh apabila benteng keimanannya kuat seseorang akan terhindar 
dari narkoba karena narkoba juga diharkam oleh agama.
15
 
Jadi pada awalnya sesorang yang memakai narkoba hanya untuk mencoba-coba 
dan tidak tau dampak dari narkoba tersebut. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, yang biasannya 
berasal dari lingkungan terdekat, yang dapat memberikan pengaruh pada 
seseorang untuk melakukan bentuk penyimpangan sosial seperti, keluarga, 
lingkungan hidup, dan teman sekolah. 
a. Keluarga 
Azisah sebagai penyuluh narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan mengungkapkan bahwa kebanyakan yang menyalahgunakan 
                                                             
13
Wawancara dengan Surya Sulistiawati, S.Psi, Selaku Penyuluh Narkoba Seksi 
Dayamas, 09 Juli 2018. 
14
Wawancara dengan Azisah Bachtiar, Selaku Penyuluh, Makassar 11 Juli 2018. 
15
Wawancara dengan Gusti Rahayu, Selaku Fasilitator Rehab, Makassar 11 Juli 2018. 
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narkoba itu berasal dari keluarga broken home (kondisi keluarga yang tidak utuh 
atau cerai) sehingga kurang mendapat perhatian atau didikan dari orang tua.
16
 
Nursim juga berpendapat hampir sama bahwa kebanyakan yang 
menyebabkan seseorang menyalahgunakan narkoba adalah karena kurang 
perhatian dari orang tua atau orang tua yang sudah bercerai sehingga anak-
anaknya sudah jarang diperhatikan.
17
 
Surya Sulistiawatisebagai penyuluh narkoba di Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Sulawesi juga  menambahkan bahwa,  terkadangpenyalahgunaan narkoba 
terjadi karena orang tua yang sibuk atau terlalu cuek terhadap anaknya  sehingga 
tidak dapat mengontrol anaknya dengan baik.
18
 
Made juga mengungkapkan bahwa anak yang kurang perhatian dari orang 
tuannya cenderung mencari perhatian dari luar, biasannya mereka mencari 
kesenangan bersama teman-temannya.
19
 
Bambang juga berpendapat orang tua yang kurang mendisiplinkan 
anaknya atau membebaskan anaknya bergaul kepada siapa saja itu juga akan 
berpengaruh seseorang akan menyalahgunakan narkoba karena diberi kebebasan 
bergaul dengan siapa saja dan apabila dia bertemu dengan temannya yang 
kebetulan adalah pemakai maka dia akan dipengaruhi diajak untuk mencoba-coba 
memakai narkoba.
20
 
Jadi tidak semua penyalahguna narkoba yang dilakukan oleh remaja 
dimulai dari keluarga yang broken home, semua anak punya potensi yang sama 
                                                             
 16
Wawancara dengan Azisah Bachtiar, Selaku Penyuluh, Makassar 11 Juli 2018. 
 17
Wawancara dengan Nursim, Selaku Penyuluh Madya, Makassar 09 Juli 2018. 
 18
Wawancara dengan Surya Sulistiawati, S.Psi, Selaku Penyuluh Narkoba Seksi 
Dayamas, 09 Juli 2018. 
 19
Wawancara dengan Made Raditya Astawa S.Kep, SelakuKonselor Seksi PLR Bidang 
Rehabilitasi, Makassar, 11 Juli 2108. 
 20
Wawancara dengan Bambang Wahyudin, Selaku KASI PLR Bidang Rehailitasi, 
Makassar 09 Juli 2018. 
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untuk terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Penerapan yang disiplin dan 
tanggung jawab kepada anak akan mengurangi resiko anak terjebak ke dalam 
penyalahgunaan narkoba. 
b. Teman bergaul 
Teman juga bisa membawa seseorang kedalam dampak negatif dan 
kedalam dampak positif. 
Fatwa mengemukakan bahwa teman juga bisa menjerumuskan seseorang 
kedalam dampak negatif, awalnya hanya mencoba-coba di kasih secara gratis atau 
secara Cuma-cuma tapi lama kelamaan akan menjadi ketagihan dan ingin terus 
memakai.
21
 
Surya Sulistiawati juga mengemukakan bahwa jika seseorang mempunyai 
teman yang buruk maka lama kelamaan kita pun akan ikutan jadi buruk, 
Penyalahgunaan narkoba juga bisa terjadi karena paksaan atau jebakan seorang 
teman.
22
 
Demikian juga yang dikemukakan oleh Bambang yaitu penyalahgunaan 
narkoba juga terjadi karena ajakan seorang teman untuk mencoba-mencoba atau 
memakai dengan alasan sebagai obat kuat, tidak mudah lelah atau capek.
23
 
Azisah juga berpendapat biasannya orang yang memakai narkoba pada 
awalnya dipengaruhi oleh teman-temannya untuk memakai dengan berbagai 
alasan contohnya bisa membuat orang menjadi rileks atau tidak mudah lelah.
24
 
                                                             
 21
Wawancara dengan Andi Muhammad Fatwa, Selaku Perencana Program P4GN, 
Makassar 05 Juli 2018.  
 22
Wawancara dengan Surya Sulistiawati, S.Psi, Selaku Penyuluh Narkoba Seksi 
Dayamas, 09 Juli 2018. 
 23
Wawancara dengan Bambang Wahyudin, Selaku KASI PLR Bidang Rehailitasi, 
Makassar 09 Juli 2018. 
 24
Wawancara dengan Azisah Bachtiar, Selaku Penyuluh, Makassar 11 Juli 2018. 
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Nursim juga mengemukakan pendapatnya bahwa biasannya sesorang 
memakai narkoba karena dijebak oleh temannya sendiri misalkan memberi 
narkoba kepada temannya dengan alasan sebagai obat penguat stamina atau tidak 
mudah lelah saat bekerja dan bisa membuat orang menjadi rileks.
25
 
Pengaruh teman bergaul atau kelompok juga berperan penting terhadap 
penggunaan narkoba. Hal ini disebabkan antara lain karena menjadi syarat 
kemudahan untuk dapat diterima oleh anggota kelompok. Kelompok atau Genk 
mempunyai kebiasaan atau perilaku yang sama antar sesame anggota. Jadi tidak 
aneh bila kebiasaan berkumpul ini juga mengarahkan perilaku yang sama untuk 
mengkonsumsi narkoba.   
c. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang individualis di kota besar cenderung kurang 
peduli dengan orang lain, Sehingga setiap orang hanya memikirkan permasalahan 
dirinya tanpa peduli dengan orang sekitarnya. Akibatnya banyak individu dalam 
masyarakat kurang peduli dengan penyalahgunaan narkoba yang semakin luas. 
Surya Sulistiawati juga mengemukakan bahwa lingkungan juga 
berpengaruh kepada seseorang apabila di lingkungannya yang rawan 
penyalahguna maka akan mempengaruhi masyarakat lainnya untuk memakai 
narkoba.
26
 
Nursim juga mengemukakan hal yang sama apabila kita tinggal 
dilingkungan yang rawan pemakai maka lama kelamaan kita juga terpengaruh 
untuk memakai narkoba karena dari lingkungannya sendiri yang mendukung.
27
 
                                                             
 25
Wawancara dengan Nursim, Selaku Penyuluh Madya, Makassar 09 Juli 2018. 
 26
Wawancara dengan Surya Sulistiawati, S.Psi, Selaku Penyuluh Narkoba Seksi 
Dayamas, 09 Juli 2018. 
 27
Wawancara dengan Nursim, Selaku Penyuluh Madya, Makassar 09 Juli 2018. 
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Hal sama juga dikemukakan oleh ayu bahwa hal semacam penyalahgunaan 
narkoba dapat terjadi karena benteng pertahanan diri yang lemah, sehingga tidak 
dapat membendung pengaruh negatif dari lingkungan. Pada awalnya mungkin 
hanya sekedar ingin coba-coba kemudian kesempatan yang memungkinkan serta 
didukung oleh lingkungan yang banyak memakai narkoba atau 
menyalahgunakannya.
28
 
Fatwa juga mengungkapkan bahwa kelompok masyarakat yang kurang 
mampu secara ekonomis seperti orang tua yang kurang mampu mereka biasannya 
dipengaruhi dengan dijanjikan keuntungan ekonomi yang tinggi.
29
 
Jadi banyak yang menyalahgunakan narkoba karena faktor lingkungan 
yang juga rawan penyalahguna narkoba. 
C. Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar 
Berikut adalah metode dalam Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba yaitu 
sebagai berikut: 
1. Metode Pencegahan 
Ada beberapa pencegahan yang perlu untuk dilakukan agar terhindar dari 
narkoba: 
a. Melalui pendidikan Islam sejak dini 
Pembinaan generasi muda harus dilakukan sejak dini karena merupakan 
unsur pokok yang menjadi kebutuhan spiritual bagi umat Islam yang menjadikan 
generasi yang mampu membentengi diri sendiri dari virus narkoba atau lainnya 
yang akan membahayakan kehidupannya.
30
 
                                                             
 28
Wawancara dengan Gusti Rahayu, Selaku Fasilitator Rehab, Makassar 11 Juli 2018. 
 29
Wawancara dengan Andi Muhammad Fatwa, Selaku Perencana Program P4GN, 
Makassar 05 Juli2018. 
 30
Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkoba (Cet I; Yogyakarta: Madani Pustaka, 2000), 
h.122. 
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Pendidikan dan penanaman ajaran Islam yang dilakukan terhadap anak 
sangat banyak manfaatnya untuk menghindarkan dari perbuatan dan perilaku 
menyimpang.Khusunya terhadap keterlibatan penyalahgunaan narkoba.Oleh 
sebab itu, pedidikan agama perlu ditanamkan sejak dini karena remaja yang 
agamannya lemah mempunyai resiko yang lebih besar untuk melibatkan diri dari 
penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan agamannya yang kuat. Dan 
penting ditanamkan kepada anak dan remaja sedini mungkin bahwa 
penyalahgunaan narkoba haram hukumnya sebagai mana haramnya memakan 
daging babi menurut ajaran Islam. 
b. Pendidikan di lingkungan keluarga  
Rumah tangga adalah unit terkecil dalam kelompok masyarakat, yang 
merupakan tempat tinggal pasangan suami istri dimana anak-anak dilahirkan dan 
dibesarkan, disinilah tempat pertama kali bagi anak-anak memperoleh pendidikan 
dan mengenal nilai-nilai agama sejak dilahirkan.Dengan demikian maka orang tua 
yang pertama kali mendidik, mengajar, membimbing, membina dan membentuk 
anak-anakanya.
31
 
Orang tua juga mempunyai kewajiban penting yang sangat menentukan 
mutu dan suksesnya anak-anak di masa dating, seperti: 
1) Menanamkan nilai-nilai agama (Iman dan ibadah), akhlak, budi pekerti, 
disiplin dan prinsip-prinsip luhur lainnya. 
2) Memberikan kasih sayang, perhatian, pengorbanan, contoh teladan yang 
baik, pengaruh dan pemimpinan yang luhur dan mulia. 
3) Melakukan kontrol dan mengendalikan seluruh tingkah laku putra-
putrinnya, baik di dalam maupun di luar rumah secara rutin dan bijaksana. 
                                                             
 31
Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkoba, h. 126. 
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4) Menyidiakan waktu untuk berkomunikasi (saling curah perasaan) antar 
anggota keluarga, menghindari pola hidup mewah, atau menciptakan 
suasana belajar mengajar yang kondusif, agar anak mencintai dan sibuk 
mengejar ilmu.
32
 
c. Pendidikan agama di sekolah 
Sekolah adalah tempat guru mengajar dan murid belajar sehingga terjadi 
proses belajar mengajar dan terciptalah masyarakat yang bertujuan untuk 
menumbuhkan, mengembangkan, dan membentuk kepribadian, pengetahuan, 
keterampilan anak didik yang kelak akan tumbuh menjadi manusia seutuhnya. 
Dalam rangka membangun manusia seutuhnya, sekolah harus berorientasi pada 
pembangunan dan kemajuan sehingga dapat mencetak sumber daya manusia 
(kader-kader pembangunan) yang berilmu dan berketerampilan tinggi serta 
memiliki wawasan masa depan yang luas dan berakhlak mulia.
33
 
Mensukseskan misi tersebut, maka sekolah harus memiliki pimpinan 
sekolah dan para guru yang handal serta tercipta masa depan cemerlan bagi 
murid-muridnya. Disamping begitu sekolah harus dilengkapi dengan kurikulum, 
tata tertib sekolah, organisasi dan manajemen sekolah yang dinamis, serta 
mempunyai sarana dan prasarana yang memadai. 
2. Metode Penindakan  
Penindakan adalah upaya paksa dalam kegiatan penyidikan tindak pidana 
yang meliputi: 
a. Penahanan adalah penempatan tersangka atau terdakwa di tempat tertentu 
oleh penyidik, atau penuntut umum atau hakim dengan penetapannya. 
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b. Penangkapan adalah suatu tindakan penyidik berupa pengekangan sementara 
waktu kebebasan tersangka atau terdakwa apabila terdapat cukup bukti guna 
kepentingan penyidikan atau penuntut.
34
 
3. Metode Pengobatan dan Rehabilitasi 
Penyuluhan dalam metode ini memberikan pengobatan melalui rehabilitasi 
medis dan sosial agar pengguna narkoba dapat menyadari apa yang telah 
diperbuat dan dengan pengobatan rehabilitasi ini diharapakan pengguna narkoba 
menjadi yang lebih baik.
35
 
 Secara Umum, BNN Provinsi Sulawesi Selatan melakukan upaya dalam 
mengatasi penyalahgunaan narkoba dikota Makassar, yaitu: 
Upaya pencegahan yang diberikan adalah agar masyarakat mempunyai 
ketahanan dan kekebalan terhadap narkoba. 
Pencegahan sangat perlu dilakukan agar peredaran narkoba khususnya di 
Kota Makassar tidak dapat merajalela kita bisa lihat sekarang ini narkoba tidak 
hanya pada orang dewasa bahkan anak-anak pun sudah banyak memakai narkoba 
tentu ini perlu upaya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat untuk bersama-
sama memberantas narkoba dan menjauhi narkoba. Berikut adalah wawancara 
penulis dengan informan: 
1. Upaya Pencegahan 
Fatwa mengumukakan bahwa upaya pencegahan yang dapat dilakukan 
adalah dengan memberikan penyuluhan dalam dua bidang yaitu penyuluhan 
kepada masyarakat yang belum tau tentang narkoba dan bahaya yang ditimbulkan 
oleh narkoba dan masyarakat yang sudah tau apa itu narkoba. Dan pencegahan 
kepada masyarakat berupa pencegahahan aktif dan pencegahan pasif. Pencegahan 
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aktif adalah pencegahan yang dilakukan melalui penyuluhan dengan tatap muka 
dan advokasi orang perorang dan pencegahan pasif adalah pencegahan yang 
dilakukan dalam bentuk yang seperti iklan untuk mencegah penyalahgunaan 
narkoba dengan membuat iklan dampak dari narkoba dan bahaya yang 
ditimbulkan dari narkoba tersebut.
36
 
Menurut Heru, Pencegahan yang dapat dilakukan adalah antara lain 
dengan mengadakan penyuluhan Kesemua lapisan masyarakat yang dalam hal ini 
adalah di lingkungan pendidikan, pemerintah, swasta dan umum. Hal ini seperti 
yang di lakukan di kampus-kampus dengan mengadakan penyuluhan tentang 
narkoba serta bahaya narkoba.
37
 
Bambang juga berpendapat bahwa upaya pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dengan memberikan Penyuluhan dengan komunikasi, informasi, dan 
edukasi (KIE) yaitu dengan menyampaikan bahaya narkoba dan hal-hal yang 
berhubungan dengan upaya pencegahannya, memberikan informasi tentang 
narkoba termasuk deteksi dini beserta seluruh dampak dari narkoba.
38
 
Demikian juga yang dikemukakan oleh Azisah bahwa salah satu upaya 
pencegahan dapat dilakukan dengan sosialisasi sedini mungkin supaya mereka 
menyadari dampak buruk dari narkoba terutama pada bagian otak dan dampaknya 
terhadap keseluruhan organ tubuh.
39
 
Dan adapun upaya yang dilakukan BNN menurut Surya Sulistiyawati  
yaitu dengan mengadakan deteksi dini atau tes urine kepada masyarakat agar 
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cepat dilakukan penindakan oleh pihak yang sudah terdeteksi menyalahgunakan 
narkoba.
40
  
 Ayu Menambahkan bahwa sosialisasi dan seminar dilakukan kepada 
seluruh masyarakat baik itu tokoh-tokoh masyarakat dan agama, kepala 
kelompok-kelompok masyarakat seperti majelis taklim, kepada lembaga-lembaga 
pendidikan seperti disekolah, atau kampus yang ada di kota Makassar.
41
 
Jadi kegiatan penyuluhan, sosialisasi, dan seminar juga penting dilakukan agar 
masyarakat terhindar dari ancaman narkoba. 
2. Upaya Penindakan 
Upaya penindakan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba dilakukan 
oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan agar penyalahgunaan 
narkoba tidak merajalela. 
Nursim mengemukakan bahwamelakukan penindakan dan memberantas 
penyalahgunaan narkoba harus melalui jalur hukum dan yang berdasarkan 
hukumyang dilakukan oleh aparat penegak hukum sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.
42
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Bambang yaitu peninndakan dan 
pemberantasan dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan melalui upaya kerjasama dengan kepolisian.
43
 
  Fatwa juga mengungkapkan upaya penindakan adalah upaya paksa yang 
dilakukan oleh kepolisian yang berupa penahanan dan penangkapan cara ini 
dilakukan agar pemakai narkoba atau pengedar tidak lagi merajalela kepolisian 
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juga biasannya melakukan rasia-rasia di tempat seperti  di tempat hiburan malam 
atau tempat karaokean yang bertujuan untuk menjaring pemakai narkoba agar bisa 
cepat dilakukan penindakan dan narkoba tidak lagi merajalela kepada 
masyarakat.
44
 
Jadi dalam hal ini upaya penindakan dan pemberantasan narkoba perlu 
kerjasama antara pihak Badan Narkotika Nasional dengan instansi lain yang 
bersangkutan dan tetap berada dijalur hukum dan berdasarkan ketentuan hukum 
agar narkoba tidak merajalela kepada masyarakat. 
3. Pengobatan dan Rehabilitasi 
Rehabilitasi narkoba adalah salah satu upaya atau proses untuk 
membantu/menyelamatkan para penderita dari belenggu narkoba yang ditangani 
oleh pengobatan medis untuk mencapai kemampuan fisik psikologis. 
Pengobatan melalui rehabilitasi medis dan sosial agar pengguna narkoba 
dapat menyadari apa yang telah diperbuat dan dengan pengobatan rehabilitasi ini 
diharapakan pengguna narkoba menjadi yang lebih baik. 
Rehabilitasi merupakan salah satu program yang dilaksanakan oleh Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan sesuai dengan yang ditegaskan oleh 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika.Rehabilitasi 
penyalahgunaan narkoba terbagi atas dua yaitu rehabilitasi medis dan rehabilitasi 
sosial. Rehabilitasi medis adalah suatu proses kegiatan terapi secara terpadu untuk 
membebaskan pecandu narkoba dari ketergantungan narkoba. Sedangkan 
rehabilitasi sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu, baik 
fisik, mental maupun sosial, agar pecandu narkoba dapat pulih kembali dan dapat 
melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
45 
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Nursim mengungkapkan bahwa menyembuhkan korban penyalahgunaan 
narkoba melalui program terapi dan rehabilitasi dan terus menerus memberantas 
sendikat narkotika. Dengan pengobatan tersebut bertujuan menyembuhkan korban 
dari ketergantungan obat-obatan atau narkotika.
46 
Surya sulistiawati mengungkapkan bahwa rehabilitasi dilakukan agar 
setelah pengobatan selesai para korban tidak kambuh kembali atau ketagihan 
memakai narkoba dan korban dapat kembali sehat jasmani dan rohani dan 
masyarakat tidak mengasingkan para korban narkoba yang sudah sadar agar tidak 
kembali terjerumus kedalam narkoba.
47
 
Heru juga mengungkapkan bahwa rehabilitasi adalah yang paling banyak 
menyita anggaran negararehabilitasi dilakukan agar para pecandu atau 
penyalahguna narkoba tidak kembali terjerumus dan menyadarkan mereka bahaya 
dari narkoba yang bisa berdampak pada kematian dan rehabilitasi dilakukan bisa 
sampai dengan 6 bulan masa rehab.
48
 
Bambang juga berpendapat bahwa rehabilitasi dilakukan untuk 
menyembuhkan para pengguna narkoba yang sudah ketagihan dan menyadarkan 
agar tidak menggunakan narkoba lagi karena tidak menguntungkan bagi diri 
sendiri dan hanya membawa dampak yang negatif.
49
 
Ayu mengungkapkan bahwa Rehabilitasi dilakukan untuk memulihkan 
atau membebaskan pecandu dari ketergantungan narkoba agar tidak memakai atau 
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menggunakan narkoba dan sadar bahwa narkoba hanya membawa dampak negatif 
apabila digunakan secara terus menerus tanpa resep dari dokter.
50
 
Azisah juga mengungkapkan bahwa rehabilitasi narkoba itu sendiri 
merupakan suatu upaya penyembuhan korban dari ketergantungan narkoba dan  
menggembalikan para pengguna narkoba agar terbebas dari narkoba dan tidak 
kembali memakai narkoba.
51
 
Fatwa juga mengungkapkan bahwa Tindakan rehabilitasi ditujukan kepada 
korban penyalahgunaan narkoba untuk memulihkan selain untuk memulihkan 
rehabilitasi juga sebagai pengobatan bagi para pecandu narkoba agar terhindar 
dari narkoba, agar para pecandu dapat sembuh dari kecanduannya terhadap 
narkotika.
52
 
Made juga mengungkapkan bahwa rehabilitasi memiliki dua bagian yaitu 
rehabilitasi secara medis dan rehabilitasi secara sosial. Rehabilitasi secara medis 
yaitu rehabilitasi yang merupakan suatu proses atau kegiatan pengobatan secara 
terpadu untuk membebaskan pecandu narkoba dari ketergantungan narkotika. 
Rehabilitasi sosial ialah suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu baik 
secara fisik, mental maupun sosial agar pecandu narkotika dapat kembali 
melaksanakan tugas dan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.
53
 
Sampai saat ini jenis narkoba yang paling sering digunakan di Kota 
Makassar adalah jenis sabu, dan adapun lembaga Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten yang ada di Sulawesi selatan adalah Kabupaten Toraja, Palopo dan 
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bone dan balai rehabilitasi Badan Narkotika Nasional  berada di Baddoka jl. 
Batara Bira, Biring Kanaya, Kota Makassar No. Telp.0411 513213.
54
 
D. Analisis Tentang Peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan terhadap Penyalahgunaan Narkoba Perspektif Hukum Islam 
 Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, Peranan Badan Narkotika 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan di Kota Makassar adalah untuk memberantas 
narkoba dan peredaran gelap narkoba. Peranan Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan di   Kota Makassar dalam bidang penyuluh yaitu 
melakukan  penyuluhan di berbagai kalangan baik di lingkungan masyarakat, 
sekolah, pemerintahan, swasta, dan sebagainnya, penyuluhan ini  bertujuan untuk 
memberikan informasi  kepada masyarakat tentang jenis-jenis narkoba,  bahaya 
dari narkoba serta dampak dari narkoba bagi kesehatan. 
 Penyuluhan tidak hanya dilakukan melalui tatap muka tetapi penyuluhan 
juga dilakukan dalam bentuk iklan. Di dalam melakukan penyuluhan, penyuluh 
juga memberikan penyampaian kepada orang tua agar lebih memperhatikan 
pergaulan anaknya agar tidak terlibat menyalahgunakan narkoba karena awal 
terjerumusnya seseorang terhadap narkoba di karenakan faktor pergaulan 
misalnya seorang teman yang membujuk temannya untuk menggunakan narkoba 
mungkin awal-awalnya di hasut dengan mengatakan bahwa narkoba adalah obat 
penambah stamina atau bisa menghilangkan stres sehinnga temannya terhasut dan 
mulai mencoba-coba menggunakan hingga menjadi kecanduan.  
Adapun pencegahan yang dilakukan sedini mungkin dari Badan Narkotika 
Nasional di Kota Makassar yaitu dengan melakukan tes urine biasannya dilakukan 
kepada Supir-Supir bus agar tidak membahayakan penumpang ketika mengemudi 
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dan adapun pengguna yang terbukti tes urinenya positif memakai narkoba akan 
ditindak lebih lanjut dan segera direhab.  
Penyuluh juga biasa mendapatkan undangan-undangan dari masyarakat 
untuk melakukan penyuluhan di lingkungan mereka.  
Dan menurut Penulis penyuluh sudah melakukan penyuluhan dengan baik 
kepada semua lapisan masyarakat tidak hanya di lingkungan sekolah, pemerintah, 
dan bahkan di lingkungan swasta tentang bahaya yang yang ditimbulkan oleh 
narkoba dan dampak narkoba bagi kesehatan dan akibat fatalnya bisa 
mengakibatkan kematian apabila menggunakan narkoba secara terus menerus. 
Dan dalam bidang rehabilitasi, rehabilitasi adalalah salah satu upaya atau 
proses untuk membantu/menyelamatkan para penderita dari belenggu narkoba 
yang ditangani oleh pengobatan medis untuk mencapai kemampuan fisik 
psikologis. Pengobatan melalui rehabilitasi medis dan sosial agar pengguna 
narkoba dapat menyadari apa yang telah diperbuat dan dengan rehabilitasi ini 
diharapkan pengguna narkoba menjadi lebih baik. 
Di bidang ini bertujuan untuk menyembuhkan para pecandu narkoba agar 
tidak lagi menggunakan narkoba dan kembali hidup sehat tanpa narkoba serta 
sadar dan tidak mengulangi lagi untuk memakai narkoba karena dampaknya 
sangat berbahaya bagi kesehatan bahkan dampaknya bisa merenggut nyawa 
seseorang apabila menggunakan narkoba secara terus menerus. Rehabilitasi 
dilakukan untuk memulihkan atau membebaskan pecandu dari ketergantungan 
narkoba, sebagai pengobatan agar pecandu narkoba sembuh dari kecanduannya 
terhadap narkoba. Bagi pecandu narkoba biasannya di rehab paling lama selama 6 
bulan. Dan rehabilitasi dilakukan agar setelah pengobatan selesai para korban 
tidak kambuh kembali atau ketaghan memakai narkoba dan dapat kembali sehat 
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jasmani dan rohani dan masyarakat tidak mengasingkan para korban narkoba yang 
sudah sadar agar tidak kembali terjerumus memakai narkoba.  
Dan Sampai saat ini jenis narkoba yang paling sering digunakan di Kota 
Makassar adalah jenis sabu, dan adapun lembaga Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten yang ada di Sulawesi selatan adalah Kabupaten Toraja, Palopo, dan 
bone dan balai rehabilitasi Badan Narkotika Nasional  berada di Baddoka jl. 
Batara Bira, Biring Kanaya, kota Makassar No. Telp.0411 513213 
 dan menurut penulis upaya-upaya yang dilakukan Badan Narkotika 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan di kota Makassar untuk memberantas narkoba 
sudah berjalan  dengan baik meskipun tidak semua yang pernah di rehab sadar dan 
tidak mengulangi lagi untuk memakai narkoba. Ada sebagian yang sudah di rehab 
sadar akan perbuatannya tersebut dan ada juga yang kembali terjerumus memakai 
narkoba. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan di kota Makassar dengan Pihak kepolisian untuk 
memberantas narkoba adalah dengan melakukan razia-razia contohnya: ditempat 
hiburan malam, tempat karaokean, dan tempat-tempat seperti hotel. Upaya 
tersebut dilakukan agar narkoba tidak merajalela di masyarakat dan bagi yang 
terbukti memakai narkoba agar bisa cepat di tindak lanjuti. 
Dan sekarang ini yang memakai narkoba tidak hanya dikalangan orang 
dewasa tetapi dikalangan anak pun sudah banyak yang menggunakan narkoba 
tentu ini menjadi ke khawatiran pemerintah karena merusak generasi penerus 
bangsa. 
Oleh karena itu perlu adannya peningkatan kerjasama antara pihak BNN 
dengan Pihak masyarakat dalam hal mengatasi penyalahgunaan narkoba. Dan 
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apabila ada seseorang yang sudah menjadi pecandu narkoba segera melapor ke 
pihak BNN atau kepolisian agar cepat di tangani.   
Pencegahan narkoba sejak dini menjadi keharusan, untuk itu pemanfaatan 
media massa baik elektronik maupun cetak, termasuk kemajuan teknologi internet 
dan alat komunikasi sudah menjadi seharusnya dilakukan agar bisa memberikan 
informasi kepada masyarakat luas untuk mencegah penyalahgunaan narkoba. 
Menurut penulis pencegahan dan peredaran gelap narkotika tidak hanya di 
lakukan oleh Badan Narkotika Nasional tetapi semua lapisan masyarakat juga 
membantu mencegah penyalahgunaan narkoba agar tidak membahayakan para 
penerus bangsa karena nakoba sekarang ini sudah merajalela tidak hanya di 
perkotaan bahkan di pelosok desa pun sudah banyak yang memakai narkoba dan 
tidak hanya orang dewasa anak-anak pun sudah ada yang memakai narkoba.  
Orang tua juga berperan penting dalam mencegah penyalahgunaan 
narkoba supaya anaknya tidak terjerumus kedalam narkoba dengan 
memperhatikan serta mengawasi anak-anaknya. Banyak cara-cara yang bisa 
dilakukan agar   terhindar dari dari narkoba seperti: selektif dalam bergaul, 
bergaullah dengan orang-orang yang memiliki perilaku yang positif, hindari 
keluyuran malam adalah salah satu cara untuk menjauhi narkoba, bentengi diri 
dengan agama agar terhindar dari perbuatan yang tercela dan merugikan diri 
sendiri atau orang lain, Jangan perna mencoba-coba sekali anda mencoba-coba 
menggunakan narkoba anda telah menjadi pengguna dan akan kecanduan.     
Dan dalam Perspektif Hukum Islam Peranan Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan di Kota Makassar sesuai dengan pandangan islam  
terdapat pada Surah Ali Imran ayat 104:  
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                             
           
Artinya: 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung”.55  
 Peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan di Kota 
Makassar terkait dengan ayat diatas yaitu mencegah dari perbuatan tidak baik dan 
melanggar hukum, termasuk didalamnya penyalahgunaan narkoba. Peranan Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan di Kota Makassar adalah untuk 
mencegah penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba. 
   Menurut penulis peranan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan di Kota Makassar sesuai dengan ayat di atas karena peranan Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan di Kota Makassar berperan 
memberantas narkoba dan peredaran gelap Narkoba. Mencegah masyarakat 
menggunakan narkotika karena dampaknya sangat berbahaya bagi kesehatan dan 
merugikan diri sendiri.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kantor Badan Narkotika 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan tentang “Peranan Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan Terhadap Penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar 
Perspektif Hukum Islam”. Penulis menarik kesimpulan Sebagai Berikut: 
1. Faktor yang menyebabkan penyalahgunaan Narkoba di Kota Makassar 
adalah ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari diri seseorang misal, banyak yang 
menyalahgunakan narkoba karena faktor coba-coba tanpa berfikir panjang 
tentang akibatnya. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal 
dari luar, yang biasannya berasal dari lingkungan terdekat yang 
memberikan pengaruh terhadap seseorang. 
2. Upaya mengatasi penyalahgunaan Narkoba yang di lakukan oleh Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan Terhadap penyalahgunaan 
Narkoba adalah ada tiga yaitu dengan melakukan penyuluhan, penindakan, 
dan rehabilitasi. Dengan melakukan penyuluhan atau sosialisasi terhadap 
masyarakat seperti melakukan seminar anti narkoba dan memberikan 
penjelasan mengenai bahaya dari narkoba dan dampaknya bagi kesehatan 
apabila narkoba digunakan secara terus menerus, Melakukan penindakan 
yaitu untuk memberantas narkoba seperti melakukan razia-razia ditempat 
hiburan malam atau tempat karoekean untuk menjaring para pemakai 
narkoba agar bisa dilakukan tindakan secepatnya supaya narkoba tidak 
merajalela ke masyarakat. Rehabilitasi narkoba adalah salah satu upaya 
atau proses untuk membantu /menyelamatkan para penderita dari belenggu 
narkoba yang ditangani oleh pengobatan medis untuk mencapai 
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kemampuan fisik psikologis dan upaya rehabilitasi ini juga bertujuan agar 
pemakai narkoba sadar dan tidak mau memakai narkoba lagi karena hanya 
dapat merugikan. 
B. Implikasi Penelitian 
Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini masih banyak kekurangan, 
baik dari aspek penelitian maupun isi penelitian.Namun penulis ingin 
menyampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu 
penulis lakukan. Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Perlu adannya peningkatan kerjasama antara BNN dengan instansi atau 
kelompok masyarakat dalam hal mengatasi penyalahgunaan narkoba. 
2. Dalam hal mengatasi bahaya penyalahgunaan narkoba tidak hanya 
dibebankan kepada BNN tetapi kepada semua masyarakat Indonesia. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apa saja tugas dan fungsi badan narkotika nasional provinsi Sulawesi 
Selatan? 
2. Faktor apa yang menyebabkan penyalahgunaan narkoba? 
3. Bagaimana badan narkotika nasional (BNN) dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkoba? 
4. Apa saja upaya badan narkotika nasional (BNN) dalam memanimalisir 
penyalahgunaan narkoba di kota Makassar? 
5. Bagaimana respon masyarakat terhadap badan narkotika nasional (BNN) 
dalam  memberikan penyuluhan mengenai penyalahgunaan narkoba? 
6. Kesulitan apa saja yang di alami badan narkotika nasional (BNN) dalam 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat? 
7. Apa yang harus di lakukan oleh orang tua ketika anaknya sudah menjadi 
pemakai narkoba? 
8. Bagaimana dampak negatif dalam penyalahgunaan narkoba? 
9. Apa saja sanksi terhadap penyalahgunaan narkoba untuk di beri efek jera? 
10. Bagaimana upaya penyembuhan bagi pemakai narkoba? 
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DATA INFORMAN 
 
NO NAMA 
INFORMAN 
JABATAN UMUR TANGGAL 
WAWANCARA 
1 Andi 
Muhammad 
Fatwa 
Perencana Program 
P4GN 
36 Tahun 05 JULI 2019 
2 Heru Penyuluh  34 Tahun 05 JULI 2018 
3 Bambang 
Wahyudin 
Kasi PLR Bidang 
Rehabilitasi 
46 Tahun 09 JULI 2018 
4 Nursim Penyuluh Madya 49 Tahun 09 JULI 2018 
5 Surya 
Sulistiawati 
Penyuluh Narkoba Seksi 
Dayamas 
28 Tahun 09 JULI 2018 
6 Made Raditya 
Astawa 
Konselor Seksi PLR 
Bidang Rehabilitasi 
27 Tahun 11 JULI 2018 
7 Azisah Bachtiar Penyuluh 39 Tahun 11 JULI 2018 
8 Gusti Rahayu Fasilitator Rehab 34 Tahun 11 JULI 2018 
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Wawancara dengan Bapak Andi Muhammad Muhammad Fatwa  
Selaku Perencana Program P4GN, 05 Juli 2018 
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Wawancara dengan Bapak Heru Selaku Penyuluh, 05 Juli 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Bambang Wahyudin Selaku KASI PLR BIDANG 
REHABILITASI, 09 Juli 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Nursim Selaku Penyuluh Madya, 09 Juli 2018 
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Wawancara dengan Bapak Made Raditya Astawa Selaku Konselor Seksi PLR 
Bidang Rehabilitasi, 11 Juli 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Surya Sulistiyawati Selaku Penyuluh Narkoba  
Seksi Dayamas, 09 Juli 2018 
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Wawancara dengan Ibu Azisah Bachtiar Selaku Penyuluh, 11 Juli 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Gusti Rahayu Selaku Fasilator Rehab,11 Juli 2018 
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